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ABSTRAK

Intan Nila Wulandari A. Karim. 921414020. 2017. Pengaruh Self Assessment
System Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Dengan Kesadaran Wajib
Pajak Sebagai Variabel Moderating (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Gorontalo). Skripsi. Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak
Zulkifli Bokiu, SE., Ak., M.Si dan Ibu Siti Pratiwi Husain, SE., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self assessment system yang
diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar, jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan,
dan jumlah SSP PPN yang disetorkan secara parsial dan secara simultan terhadap
penerimaan pajak pertambahan nilai dengan kesadaran wajib pajak sebagai
variabel moderating pada KPP Pratama Gorontalo. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah
data sekunder dengan unit data bulanan. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wajib pajak orang pribadi maupun badan yang terdaftar di KPP Pratama
Gorontalo selama periode 2013-2016 dengan teknik pengumpulan sampel
menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial self assessment system
yang diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar berpengaruh positif dan signifikan,
jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan berpengaruh negatif dan signifikan, dan
jumlah SSP PPN yang disetorkan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
penerimaan PPN pada KPP Pratama Gorontalo tahun 2013-2016. Secara parsial
kesadaran wajib pajak dapat memoderasi hubungan self assessment system yang
diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar dan jumlah SPT Masa PPN yang
dilaporkan terhadap penerimaan PPN dan tidak dapat memoderasi hubungan self
assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah SSP PPN yang disetorkan
terhadap penerimaan PPN pada KPP Pratama Gorontalo tahun 2013-2016.
Sementara itu, secara simultan self assessment system yang diproyeksikan oleh
jumlah PKP terdaftar, jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan, dan jumlah SSP
PPN yang disetorkan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan PPN dan kesadaran wajib pajak dapat memoderasi
hubungan self assessment system yang diproyeksikan oleh jumlah PKP terdaftar,
jumlah SPT Masa PPN yang dilaporkan, dan jumlah SSP PPN yang disetorkan
secara bersama-sama terhadap penerimaan PPN pada KPP Pratama Gorontalo
tahun 2013-2016.

Kata Kunci: Self Assessment System, Pajak Pertambahan Nilai, Kesadaran Wajib
Pajak



ABSTRACT

Intan Nila Wulandari A. Karim. 921414020. 2017. The Influence of Self-
Assessment System on Value-Added Tax Revenue with Taxpayer Awareness
as Moderating Variable (Case Study at Pratama Tax Office of Gorontalo).
Skripsi. Bachelor Study Program of Accounting, Department of Accounting,
Faculty of Economics, State University of Gorontalo.

This research aims to investigate the influence of self-assessment system
projected by number of registered PKP (Taxable Entrepreneur), reported
number of SPT of PPN Period (Tax Return at Value-Added Tax) Period and
deposited number of SSP PPN (Tax Payment Slip of Value-Added Tax) both
partially and simultaneously on value-added tax revenue with taxpayer
awareness as moderating variable at Pratama Tax Office of Gorontalo. This is
a quantitative research which applies monthly data unit as secondary data.
Research samples are either individual or institution/ agency taxpayer
registered in Pratama Tax Office of Gorontalo during 2013-2016 period and
they are determined by purposive sampling.

Research findings show that partially, self-assessment system projected by
listed number of PKP has positive and significant influence, reported number
of SPT of PPN period has negative and significant influence and deposited
number of SSP PPN has positive and not significant influence on Value-
Added Tax or PPN (Pajak Pertambahan Nilai) at Pratama Tax Office of
Gorontalo in 2013-2016. Partially, taxpayer awareness can moderate
correlation of self-assessment system projected by listed number of PKP and
reported number of SPT at PPN period on PPN revenue and cannot
moderate correlation of self-assessment system projected by deposited
number of SSP PPN on PPN revenue at Pratama Tax Office of Gorontalo in
2013-2016. Meanwhile, simultaneously, self-assessment system projected by
listed number of PKP, reported number of SPT of PPN period and deposited
number of SSP PPN has positive and significant influence on PPN revenue
and taxpayer awareness can moderate the correlation of self-assessment
system projected by listed number of PKP, eported ,number of SPT at PPN
period and deposited number of SSP PPN nn ‘PPN revenue at Pratama Tax
Office of Gorontalo in 2013-2016 sumultaneoiﬂy

/ "‘ I

by
ad%d Tax, T axpayer Awareness

\me

Keywords: Self-Assessment System, Value



